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ABSTRACT

Learning activities are an essential factor in determining students' learning success
because they reflect students' participation throughout the learning process. This
study aimed to describe the learning activities of fourth-grade students in Indonesian
language learning at SDN Tanjung Jati 2. The research employed a qualitative
approach with a descriptive design. The participants consisted of one fourth-grade
teacher and four students selected based on different levels of learning activity,
namely very active, active, passive, and very passive. Data were collected through
classroom observations, interviews, and documentation. The data were analyzed
using the Miles and Huberman interactive model, including data reduction, data
display, and conclusion drawing, while data validity was ensured through source
and technique triangulation. The findings revealed that the dominant learning
activities were visual, oral, and listening activities, as reflected in students' attention
to learning materials and media, participation in discussions, expression of opinions,
and attentiveness to teachers' explanations and peer discussions. Other types of
learning activities appeared less frequently because they depended on the learning
objectives, instructional materials, and teaching strategies implemented. The study
concludes that students' learning activities have not yet developed evenly across all
indicators, highlighting the need for more varied instructional strategies to promote
comprehensive student engagement.

Keywords: learning activities, Indonesian language learning, elementary school
students.

ABSTRAK

Aktivitas belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran karena mencerminkan keterlibatan siswa selama
proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar
siswa kelas IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SDN Tanjung Jati 2.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas satu guru kelas IV dan empat siswa yang dipilih
berdasarkan kategori keaktifan, yaitu sangat aktif, aktif, pasif, dan sangat pasif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian di analisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar yang
ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah aktivitas visual, aktivitas
lisan, dan aktivitas mendengarkan. Aktivitas tersebut terlihat pada kegiatan
memperhatikan materi dan media pembelajaran, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, serta menyimak penjelasan guru dan hasil diskusi kelompok. Sementara
itu, aktivitas belajar lainnya muncul dengan intensitas yang lebih rendah karena
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disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi, dan strategi yang diterapkan
guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas IV belum
berkembang secara merata pada seluruh indikator sehingga diperlukan penerapan
strategi pembelajaran yang lebih bervariasi untuk mengakomodasi seluruh aspek

aktivitas belajar siswa.

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Siswa Sekolah

Dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting dalam
pembangunan suatu bangsa karena
berperan dalam mengembangkan
potensi peserta didik agar mampu
menghadapi berbagai tantangan di
masa depan. Pendidikan tidak hanya
berorientasi pada  penyampaian
pengetahuan dan pengembangan
keterampilan, tetapi juga bertujuan
memenuhi

membantu individu

kebutuhan, mengembangkan
kemampuan, serta membentuk pola
hidup yang bermanfaat bagi dirinya
maupun masyarakat. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai bekal untuk masa
depan, tetapi juga sebagai proses
yang memberikan pengalaman belajar
bermakna bagi peserta didik pada
masa sekarang (Rahman dkk., 2022).
Seiring perkembangan teknologi,
perubahan sosial, dan tuntutan global
yang semakin kompleks, sistem

pendidikan dituntut untuk mampu

beradaptasi melalui penyelenggaraan
pembelajaran yang inovatif, efektif,
dan berpusat pada peserta didik.
Dalam proses tersebut, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mampu menciptakan interaksi
belajar yang mendorong peserta didik
aktif membangun pengetahuannya
sendiri (Murni, 2021).

Keberhasilan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam merancang
dan menerapkan strateqi
pembelajaran yang sesuai. Strategi
pembelajaran merupakan rangkaian
proses, teknik, metode, dan langkah-
langkah yang dirancang untuk
membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif
(Hasriadi, 2022). Pemilihan strategi
dan model pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan pemahaman,
motivasi, serta keterlibatan peserta
didik selama proses belajar. Oleh

karena itu, guru perlu terus berinovasi
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dalam memilih model pembelajaran
yang mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif,

menyenangkan, dan berpusat pada

peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Salah satu indikator

keberhasilan pembelajaran adalah
aktivitas belajar siswa. Aktivitas
belajar menunjukkan keterlibatan
peserta didik secara fisik maupun
mental dalam mengikuti proses
Ariandi

(2017), aktivitas belajar merupakan

pembelajaran. Menurut
keterlibatan siswa dalam bentuk
sikap, perhatian, pikiran, dan tindakan
selama proses pembelajaran yang
mendukung keberhasilan  belajar.
Aktivitas tersebut dapat diwujudkan
melalui kegiatan bertanya, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, bekerja sama
dalam kelompok, melakukan praktik,
maupun menyampaikan hasil diskusi.
Sari dkk., (2022) menyatakan bahwa
partisipasi aktif siswa tercermin dari
keberanian mengajukan pertanyaan,
kemampuan memecahkan masalah
dalam diskusi, serta menyampaikan
hasil belajar secara lisan maupun
tertulis. Semakin tinggi aktivitas
belajar siswa, semakin besar pula

peluang terciptanya pembelajaran

yang efektif, bermakna, serta mampu
meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar, mata pelajaran Bahasa
Indonesia memiliki peran strategis
dalam mengembangkan aktivitas
belajar siswa. Bahasa Indonesia tidak
hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai
sarana mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, logis, dan kreatif melalui
keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Ali, 2020).
Penguasaan keterampilan berbahasa
memungkinkan siswa memahami
informasi, mengemukakan pendapat
secara runtut, serta berpartisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, proses
pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
dirancang sedemikian rupa agar
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam setiap kegiatan belajar.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilaksanakan pada tanggal 23
September 2025 di kelas IV UPTD
SDN Tanjung Jati 2, diperoleh
gambaran bahwa siswa menunjukkan
antusiasme pada awal pembelajaran.
Namun, selama proses pembelajaran
masih ditemukan beberapa

permasalahan, seperti kurangnya
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keterlibatan sebagian siswa dalam
kegiatan belajar, adanya siswa yang
berbicara sendiri, serta beberapa
siswa yang masih mengalami
kesulitan memahami instruksi guru.
Partisipasi siswa dalam kegiatan
bertanya, menjawab pertanyaan, dan
berdiskusi juga belum merata karena
hanya sebagian siswa yang aktif,
sedangkan siswa lainnya cenderung
menunggu  arahan guru atau
bergantung pada teman. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa
karakteristik belajar siswa lebih
dominan pada gaya belajar
audiovisual dan kinestetik, yang
terlihat dari tingginya antusiasme
terhadap kegiatan praktik,
eksperimen, dan permainan kelompok
dibandingkan pembelajaran  yang
didominasi penjelasan materi.
Temuan tersebut diperkuat oleh
hasil wawancara dengan guru kelas
IV, Ibu Nanda Amelia, S.Pd., pada
September  2025.

Berdasarkan hasil

tanggal 24
wawancara
diketahui bahwa aktivitas belajar
siswa belum menunjukkan
keterlibatan yang optimal. Sebagian
siswa masih kurang aktif
berpartisipasi, mudah merasa bosan
selama pembelajaran, serta

menunjukkan minat yang rendah pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia
karena materi dianggap kurang
menarik. Selain itu, perbedaan
kemampuan akademik siswa juga
memengaruhi  tingkat  partisipasi
mereka dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi  tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan
kenyataan yang terjadi di kelas,
sehingga diperlukan kajian untuk
mendeskripsikan  aktivitas  belajar
siswa secara lebih mendalam.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini difokuskan pada analisis
aktivitas belajar siswa kelas IV dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
UPTD SDN Tanjung Jati 2. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung serta
bentuk-bentuk

aktivitas yang muncul. Hasil penelitian

mengidentifikasi

diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoretis sebagai
referensi dalam pengembangan kajian
mengenai aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar, serta secara praktis
menjadi bahan masukan bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang

lebih inovatif, menarik, dan mampu
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meningkatkan  keterlibatan  siswa

selama proses belajar mengajar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif digunakan untuk
memperoleh  pemahaman  yang

mendalam mengenai aktivitas belajar
siswa dalam kondisi yang alamiah.
Menurut Sugiyono (2022), penelitian
kualitatif
penelitian yang berlandaskan pada

merupakan metode
filsafat postpositivisme untuk mengkaiji
objek pada kondisi alami, dengan
peneliti sebagai instrumen utama dan
pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi. Melalui pendekatan ini,
penelitian bertujuan mendeskripsikan
bentuk-bentuk aktivitas belajar siswa
kelas vV
pembelajaran Bahasa Indonesia di
UPTD SDN Tanjung Jati 2.

Subjek penelitian terdiri atas

selama mengikuti

empat siswa kelas IV yang dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling serta guru kelas 1V, lbu
Nanda Amelia, S.Pd.,

informan

sebagai
pendukung.  Pemilihan
subjek dilakukan secara sengaja
berdasarkan tingkat keaktifan belajar

siswa yang diperoleh dari data guru

kelas dengan mempertimbangkan

indikator kemampuan menjadi
pemimpin kelompok (leader),
mengajukan pertanyaan, dan
menjawab pertanyaan selama

pembelajaran. Keempat siswa dipilih
untuk mewakili kategori sangat aktif,
aktif, pasif, dan sangat pasif sehingga
dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai  aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan

meliputi observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan sebanyak enam
kali selama pembelajaran Bahasa
Indonesia berlangsung untuk
mengamati aktivitas belajar siswa
berdasarkan delapan indikator
aktivitas belajar, yaitu aktivitas visual,
lisan, mendengarkan, menulis,
menggambar, motorik, mental, dan
emosional. Wawancara dilakukan
secara semi terstruktur kepada empat
siswa dan guru kelas IV untuk
memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai pengalaman,
keterlibatan, serta bentuk aktivitas
belajar siswa selama  proses
pembelajaran. Sementara itu,
dokumentasi digunakan sebagai data

pendukung berupa foto, video
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kegiatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan dokumen lain yang
berkaitan dengan penelitian.

Instrumen penelitian terdiri atas
lembar observasi, pedoman
wawancara, dan lembar dokumentasi.
Lembar observasi digunakan untuk
mencatat aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Pedoman wawancara
digunakan untuk menggali informasi
mengenai aktivitas belajar siswa
berdasarkan perspektif guru maupun
siswa, sedangkan lembar
dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan bukti pendukung yang
memperkuat hasil observasi dan
wawancara.

Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Reduksi
data dilakukan dengan memilih,
menyederhanakan, dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif sehingga memudahkan
peneliti dalam mengidentifikasi pola
dan hubungan antar data. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan

berdasarkan hasil analisis yang telah

diverifikasi secara berulang sehingga
menghasilkan temuan yang sesuai
dengan kondisi di lapangan.
Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Triangulasi teknik dilakukan

dengan membandingkan data yang

diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan triangulasi sumber

dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru
kelas dan siswa. Penggunaan kedua
teknik triangulasi tersebut bertujuan
kredibilitas,

validitas, dan kepercayaan terhadap

untuk  meningkatkan

hasil penelitian mengenai aktivitas
belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD
SDN Tanjung Jati 2.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis aktivitas belajar siswa
kelas IV pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di UPTD SDN Tanjung Jati
2. Data penelitian diperoleh melalui
observasi selama enam  Kkali
pertemuan, wawancara dengan guru
dokumentasi
Aktivitas

belajar siswa dianalisis berdasarkan

dan siswa, serta

kegiatan  pembelajaran.
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delapan indikator aktivitas belajar
menurut klasifikasi Diedrich, yaitu
aktivitas visual, lisan, mendengarkan,
menulis,  menggambar,  motorik,
mental, dan emosional.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh subjek penelitian, yaitu
ARR, ADM, MAAD, dan AQRA, telah
menunjukkan  keterlibatan  dalam
aktivitas belajar selama pembelajaran
Bahasa Indonesia, tetapi dengan
tingkat keterlibatan yang berbeda.
ARR dan ADM

keterlibatan yang lebih konsisten pada

menunjukkan

sebagian besar aktivitas belajar,
sedangkan MAAD dan AQRA masih
menunjukkan beberapa hambatan
terutama dalam mempertahankan
fokus, berpartisipasi secara lisan, dan
mengendalikan perhatian selama
pembelajaran.

Pada aktivitas visual, seluruh
subjek  menunjukkan keterlibatan

melalui  kegiatan memperhatikan
materi pada PowerPoint, mengamati
gambar dan video pembelajaran,
mencatat jawaban sesuai instruksi
guru. Akan tetapi, selama penelitian
tidak ditemukan aktivitas menulis
kreatif seperti membuat cerita,

laporan, maupun rangkuman.

Aktivitas menggambar juga tidak

ditemukan serta  memperhatikan

penjelasan guru. ARR dan ADM
menunjukkan perhatian yang lebih
konsisten dibandingkan MAAD dan
AQRA.
pembelajaran seperti PowerPoint,

Penggunaan media

gambar, video, dan Chromebook
membantu siswa memperoleh
informasi serta memahami materi
pembelajaran.

Pada aktivitas lisan, ARR dan
ADM menunjukkan keterlibatan yang
lebih tinggi melalui kegiatan bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan
tanggapan, dan mengikuti diskusi
kelompok. MAAD masih terlibat dalam
diskusi, tetapi belum konsisten
menyampaikan pendapat, sedangkan
AQRA cenderung lebih pasif dalam
komunikasi selama pembelajaran.

Pada aktivitas mendengarkan,

seluruh siswa menunjukkan
keterlibatan melalui kegiatan
menyimak penjelasan guru,

presentasi kelompok, dan video
pembelajaran. Namun, ARR dan ADM
lebih mampu mempertahankan
konsentrasi dibandingkan MAAD dan
AQRA yang beberapa kali mengalami
penurunan perhatian selama
pembelajaran berlangsung.

Pada aktivitas menulis, seluruh
subjek melakukan kegiatan

mengerjakan LKPD, soal latihan, dan
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mencatat jawaban sesuai instruksi
guru. Akan tetapi, selama penelitian
tidak ditemukan aktivitas menulis
kreatif seperti membuat cerita,

laporan, maupun rangkuman.
Aktivitas menggambar juga tidak
ditemukan karena pembelajaran lebih
banyak menggunakan gambar
sebagai media pembelajaran, bukan
sebagai  kegiatan = menghasilkan
gambar.

Pada aktivitas motorik, keempat
subjek terlibat melalui kegiatan
permainan pembelajaran, seperti
menyusun kata pada materi kalimat
Wordwall.

Namun, kegiatan motorik masih

efektif ~ menggunakan

terbatas karena tidak ditemukan
kegiatan membuat karya, model, atau
mempresentasikan hasil karya.

Pada aktivitas mental, siswa
terlibat dalam kegiatan mengingat
kembali materi dan menyampaikan
kesimpulan pembelajaran. ARR dan
ADM menunjukkan keterlibatan yang
lebih aktif dibandingkan MAAD dan
AQRA. Sementara itu, aktivitas mental
tingkat tinggi seperti menganalisis,
memecahkan masalah, dan
menghubungkan  konsep  belum
banyak ditemukan selama proses

pembelajaran.

Pada  aktivitas  emosional,
ditemukan perbedaan kemampuan
siswa dalam menjaga fokus dan
mengendalikan  perilaku  selama
pembelajaran. ARR menunjukkan
kemampuan menjaga ketenangan
dan perhatian yang lebih baik,
sedangkan ADM masih beberapa kali
berbicara dengan teman. MAAD dan
AQRA menunjukkan hambatan hasil
penelitian, aktivitas belajar siswa
kelas IV pada pembelajaran Bahasa
Indonesia telah muncul dalam
berbagai bentuk, tetapi tingkat
keterlibatan setiap siswa
menunjukkan perbedaan. Perbedaan
tersebut terlihat dari kemampuan
siswa dalam mempertahankan
perhatian, berkomunikasi, berupa
berbicara, bercanda, bermain sendiri,
dan kurang memperhatikan
penjelasan guru. Guru mengatasi
kondisi tersebut melalui strategi
seperti ice breaking, tepuk semangat,

dan pemberian teguran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
aktivitas belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran Bahasa Indonesia telah
muncul dalam berbagai bentuk, tetapi
tingkat keterlibatan setiap siswa
menunjukkan perbedaan. Perbedaan
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tersebut terlihat dari kemampuan
siswa dalam mempertahankan
perhatian, berkomunikasi, mengikuti
kegiatan pembelajaran, serta
mengendalikan respons emosional
selama proses belajar berlangsung.
Aktivitas visual menjadi salah
satu aktivitas yang paling dominan
ditemukan selama penelitian.
Penggunaan media pembelajaran
berupa PowerPoint, gambar, video,
dan Chromebook memberikan
dukungan terhadap keterlibatan siswa
dalam memperoleh informasi. Namun,
penggunaan media tidak secara
langsung menjamin seluruh siswa
mampu mempertahankan perhatian
secara optimal. MAAD dan AQRA
masih menunjukkan kesulitan dalam
memusatkan perhatian meskipun
media visual telah digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas visual
tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan media, tetapi juga oleh
kemampuan siswa dalam mengontrol
perhatian terhadap informasi yang
diterima. Temuan ini sesuai dengan
Khotimah et al. (2019) vyang
menjelaskan bahwa perhatian
merupakan proses seleksi informasi
yang melibatkan kesadaran dan

kontrol individu.

Aktivitas  lisan  menunjukkan
adanya perbedaan tingkat keberanian
dan partisipasi siswa dalam
menyampaikan gagasan. ARR dan
ADM menunjukkan keterlibatan verbal
yang lebih tinggi melalui kegiatan
bertanya, menjawab, dan berdiskusi.
Sementara itu, MAAD dan AQRA lebih
banyak menunjukkan keterlibatan
melalui mendengarkan dibandingkan
menyampaikan pendapat secara aktif.
Kondisi ini sejalan dengan Lasoa et al.
(2026) yang menyatakan bahwa
keterlibatan siswa dalam diskusi
kelompok sering kali lebih banyak
terlihat melalui partisipasi nonverbal
daripada verbal. Dengan demikian,
kesempatan berdiskusi yang diberikan
guru perlu terus dikembangkan agar
seluruh siswa memiliki keberanian
untuk kegiatan akademik rutin seperti
mengerjakan LKPD dan soal latihan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
siswa telah melakukan aktivitas

menulis, tetapi belum memperoleh

banyak kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan
menulis secara lebih luas.

berkomunikasi.

Aktivitas mendengarkan juga
menunjukkan bahwa kemampuan
mempertahankan konsentrasi

menjadi  faktor penting dalam
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memahami informasi pembelajaran.
ARR dan ADM mampu mengikuti
penjelasan guru serta menyimak
media pembelajaran secara lebih
konsisten, sedangkan MAAD dan
AQRA masih mengalami gangguan
Haryanto (2025)
kegiatan

perhatian.
menjelaskan bahwa
menyimak tidak hanya berkaitan
dengan mendengar, tetapi juga
membutuhkan konsentrasi dan
kemampuan mengolah informasi yang
diterima. Oleh karena itu, rendahnya
konsentrasi dapat menyebabkan
informasi pembelajaran tidak diterima
secara maksimal.
Aktivitas

ditemukan dalam penelitian masih

menulis yang

terbatas pada kegiatan akademik rutin
seperti mengerjakan LKPD dan soal
latihan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa siswa telah melakukan
aktivitas  menulis, tetapi belum
memperoleh  banyak kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan
menulis secara lebih luas. Wahyuniar
et al. (2021) menyatakan bahwa
keterampilan menulis berkembang
melalui latihan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, variasi
kegiatan menulis seperti membuat

cerita, laporan, atau rangkuman dapat

menjadi alternatif untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa.

Tidak  munculnya  aktivitas
menggambar menunjukkan bahwa
tidak semua bentuk aktivitas belajar
menurut Diedrich selalu muncul dalam
setiap pembelajaran. Hal tersebut
dipengaruhi oleh strategi dan kegiatan
yang dirancang guru. Pada penelitian
ini, guru lebih menekankan
penggunaan media visual, diskusi,
permainan, dan pemanfaatan sumber
belajar digital sehingga aktivitas
menggambar tidak menjadi bagian
dari kegiatan siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemunculan
aktivitas belajar sangat dipengaruhi
oleh pendekatan pembelajaran yang
digunakan.

Aktivitas motorik siswa muncul
melalui kegiatan permainan
pembelajaran, tetapi masih dalam
bentuk yang terbatas. Siswa belum
banyak memperoleh pengalaman
belajar yang melibatkan praktik
langsung, pembuatan karya, atau
Padahal,

motorik dapat membantu siswa

demonstrasi. aktivitas

memahami konsep melalui
pengalaman nyata. Hal ini sejalan
dengan Purwanti (2021) vyang
menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran yang melibatkan praktik
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langsung dapat meningkatkan
keterlibatan siswa.

Aktivitas mental yang ditemukan
dalam penelitian masih berada pada
tingkat pengelolaan diri  memiliki
pengaruh terhadap keterlibatan siswa
selama pembelajaran. Strategi guru
berupa ice breaking, tepuk semangat,
dan pemberian motivasi membantu
menjaga suasana belajar tetap
kondusif. Namun, MAAD dan AQRA
mengingat kembali materi dan
menyampaikan kesimpulan

sederhana. Aktivitas berpikir tingkat

tinggi seperti menganalisis,
memecahkan masalah, dan
menghubungkan  konsep  belum

banyak ditemukan. Bujuri (2018)
menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir siswa berkembang sesuai
dengan tahap perkembangan dan
perlu didukung melalui strategi
pembelajaran yang sesuai. Oleh
karena itu, pemberian tugas yang
berpikir  lebih
diperlukan untuk

menuntut  proses
kompleks
meningkatkan aktivitas mental siswa.

Aktivitas
menunjukkan bahwa faktor

emosional

pengelolaan diri memiliki pengaruh
terhadap keterlibatan siswa selama
pembelajaran. Strategi guru berupa
ice breaking, tepuk semangat, dan

pemberian motivasi membantu
menjaga suasana belajar tetap
kondusif. Namun, MAAD dan AQRA
masih menunjukkan kesulitan dalam
mempertahankan fokus dibandingkan
ARR dan ADM. Temuan ini sejalan
dengan Simatupang dan Bui (2025)
yang menyatakan bahwa kondisi
emosional dan motivasi siswa menjadi
bagian penting dalam menciptakan
pembelajaran yang efekiif.

Secara keseluruhan, penelitian
ini  menunjukkan bahwa aktivitas
belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran Bahasa Indonesia telah
berlangsung dalam berbagai bentuk,
tetapi tingkat keterlibatan antar siswa
berbeda. ARR dan ADM menunjukkan
aktivitas belajar yang lebih konsisten,
sedangkan MAAD dan AQRA masih
membutuhkan  dukungan  dalam
meningkatkan perhatian, partisipasi,

dan pengelolaan emosi selama

pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa strateqi
pembelajaran yang variatif,

penggunaan media yang tepat, serta
pengelolaan kelas yang
memperhatikan karakteristik individu
siswa menjadi faktor penting dalam

meningkatkan aktivitas belajar siswa.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai aktivitas belajar siswa kelas
IV  pada
Indonesia di UPTD SDN Tanjung Jati

2, dapat disimpulkan bahwa aktivitas

pembelajaran Bahasa

belajar siswa dalam delapan indikator
aktivitas belajar, yaitu aktivitas visual,
lisan, mendengarkan, menulis,
menggambar, motorik, mental, dan
emosional. Aktivitas visual, lisan, dan
mendengarkan menjadi aktivitas yang
ditemukan selama proses

pembelajaran melalui kegiatan

mengamati media pembelajaran,
berdiskusi, mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, serta
menyimak penjelasan guru dan video
pembelajaran.

Aktivitas menulis  ditemukan
melalui kegiatan mengerjakan LKPD
dan soal latihan, sedangkan kegiatan
menulis kreatif seperti membuat
cerita, laporan, dan rangkuman belum
diterapkan. Aktivitas menggambar
juga belum ditemukan karena gambar
lebih banyak digunakan sebagai
media pembelajaran daripada sebagai
kegiatan yang dilakukan siswa.
Aktivitas motorik muncul melalui
kegiatan permainan pembelajaran,
tetapi belum berkembang pada

kegiatan praktik seperti membuat

karya atau model. Sementara itu,
aktivitas mental yang ditemukan
masih  terbatas pada kegiatan
mengingat kembali materi dan
membuat kesimpulan sederhana,
sedangkan

kemampuan  berpikir

tingkat tinggi seperti menganalisis,

memecahkan masalanh, dan
menghubungkan  konsep  belum
ditemukan.

Aktivitas emosional
menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan siswa dalam
mempertahankan fokus,
mengendalikan perhatian, dan
mengelola keterlibatan selama

pembelajaran. Beberapa  siswa

mampu  mengikuti  pembelajaran
secara konsisten, sedangkan siswa
lainnya masih mengalami kesulitan
dalam menjaga konsentrasi. Secara
keseluruhan, aktivitas belajar siswa
telah berkembang dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia,
tetapi keterlibatan siswa masih yang
lebih bervariasi dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam kegiatan yang lebih
aktif, kreatif, dan berorientasi pada
pengalaman langsung.
Pengembangan kegiatan menulis
kreatif, praktik, lebih dominan pada

aktivitas menerima dan memahami
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informasi  dibandingkan  aktivitas
menghasilkan karya dan
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, guru disarankan untuk
menerapkan strategi pembelajaran
yang lebih  bervariasi dengan
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat dalam kegiatan
yang lebih aktif, kreatif, dan
berorientasi pada pengalaman
langsung. Pengembangan kegiatan
menulis kreatif, praktik, pemecahan
masalah, serta aktivitas yang
mendorong kemampuan berpikir kritis
perlu ditingkatkan agar seluruh aspek
aktivitas  belajar siswa  dapat
berkembang secara optimal.

Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi perbedaan
aktivitas  belajar  siswa  serta
mengembangkan model atau strategi
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa pada
seluruh aspek aktivitas belajar,
khususnya aktivitas mental tingkat
tinggi, aktivitas motorik, dan aktivitas
kreatif dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah dasar.
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